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Dampak Program CSR PT. Kaltim Prima Coal di Desa Sepaso
K ecamatan Bengalon Kabupaten Kutai Timur

Ryan Randika®
Abstrak

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah Bagaimana Dampak
Program CSR PT. Kaltim Prima Coal terhadap kehidupan Masyarakat di Desa
Sepaso Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai Timur. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara langsung dengan informan dan arsip
serta dokumentas yang berkaitan dengan penelitian.

Dampak Program CSR PT. Kaltim Prima Coal di Desa Sepaso Kecamatan
Bengalon Kabupaten Kutai Timur terjadi karena beroperasinya pertambangan
yang dilakukan oleh PT. Kaltim Prima Coal. Tentu akan berakibat pada
ketergantungan masyarakat terhadap tambang sangat besar, karena masyarakat
berpikir harus adanya timbal balik antara masyarakat dengan perusahaan yang
dimana timbal balik adalah perusahaan mengeruk atau mengambil Batubara dan
masyarakat harus mendapat keuntungan dari pengerukan. Namun saat ini
masyarakat hanya menikmati keuntungan sesaat belum menikmati keuntungan
yang berjangka panjang setelah tambang tidak beroperasi lagi. Hal inilah yang
menjadikan bahwa program CSR memberikan dampak kepada masyarakat.

Maka dengan ini PT. Kaltim Prima Coal memberikan tanggung jawab sosial
melalui CSR yang terdiri dari 3 bidang yang pertama yaitu ekonomi
(pengembangan agribisnis dan pengembangan UKM), yang kedua yaitu bidang
sosial (kesehatan, pendidikan dan pelatihan, pemberdayan SDM), dan yang
ketiga yaitu lingkungan (pengembangan infrastruktur dan pelestarian alam dan
budaya). Melalui ketujuh bidang program CSR tersebut diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat sekitar tambang.

Kata Kunci : Dampak Program CSR, Program Comdev.

PENDAHULUAN

Keberadaan industri sangat berpengaruh pada dgarghdijadikan tempat
mengekplorasi kekayaan, seperti industri energi plamambangan. Membantu
atau ikut berpartisipasi dalam pengembangan wilagapencil dan membuat
pusat pertumbuhan baru di setiap daerah.

Dari izin usaha tambang dan perjanjian karya yategda Kalimantan Timur,
daerah yang ada di Kalimantan Timur tentu memiké&ayaan sumber daya alam
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dan penguasaan tambang sangat basgddh satunya Kabupaten Kutai Timur,
dengan eksplorasi minyak bumi seluas 18 ribu he#téar lapangan gas bumi
seluas 39 ribu hektar. Belum lagi cadangan bata lyang menghampar di

sebagian besar wilayah Kutai Timur. Sudah banyakgadaan yang beroperasi
di Kutai Timur. Sebut saja, PT. Kaltim Prima Cdal,. Indomenco Mandiri, PT.

Thiess Indonesia, PT. Darma Henwa Bengalon Coaje@roPT. Perkasa

Inakakerta dan masih banyak lagi.

Banyaknya perusahan yang berinvestasi di Daerahi Kiinur tentu akan
bersamaan dengan progrdPorvorate Social Responsibility (CSR) yang sudah
menjadi timbal balik antara perusahaan, pemerintatzen masyarakat. kalangan
industri energi dan pertambangan untuk memberikamtribusinya bagi
pengembangan daerah dan masyarakat lokal untulptiarga pembangunan
berkelanjutan dustainable development) dan menciptakan kemandirian
masyarakat. Konsep tersebut adalah CSR (Tanggualgj&@wesial Perusahaan),
Kewajiban tanggung jawab sosial ada pada UndangwundNo.40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas pasal 74 ayat 1 dan 2.

Pelaksanaan progra@ommunity Development (Comdev) sebagai bagian dari
Corvorate Social Responsibility (CSR). Prinsip Comdev Sektor pertambangan
adalah pembangunan yang berkelanjutan dimana asgéd diimplementasikan
dalam bentuk Program Pengembangan dan Pemberddfasyarakat. Ada
Empat sasaran pokok progra@omdev. Pertama, Ekonomi. Prioritas sektor
ekonomi ditunjukkan untuk peningkatan ekonomi miknelalui usaha mandiri
(home industry) dan peningkatan belanja lokal. Kedua, Pendidikaiuritas yang
diberikan di sektor pendidikan ialah peningkataalitas sumber daya manusia,
melalui bantuan-bantuan sarana pendidikan dan p@nbeeasiswa bagi
masyarakat yang kurang mampu. Ketiga, InfrastrukBaktor ini dimasukkan
dalam sasaran pokok program karena salah satudessmark peningkatan ekonomi
adalah ketersediaan infrastruktur yang ada. Hakkbgang dilakukan adalah
pembangunan fasilitas umum/sosial yang bisa dieasakangsung oleh
masyarakat. Keempat, Kesehatan. Program vyang khioeri antara lain
pemeriksaan dan pengobatan gratis bagi warga yadaigrhampu serta perbaikan
sarana kesehatan yang sudah ada.

Desa Sepaso berada di Kecamatan Bengalon yang aikedreradaan desa
ini langsung mendapatkan dampak dari perusahaanbatagn Beberapa
perusahaan tambang besar mengeksplorasi lahan gdagdi Kecamatan
Bengalon tentu dengan Keberadaan perusahaan jogatsaerpengaruh besar
terhadap perubahan sosial dan lingkungan. Perusattea masyarakat
merupakan dua komponen yang saling mempengaruhandimperusahaan
memerlukan masyarakat sekitar dalam pengembangarsgbaan itu sendiri
begitupun sebaliknya, masyarakat memerlukan peaasahtersebut dalam
pengembangan daerah. Oleh karena itu, aktivitasisphaan tidak dapat
dipungkiri memiliki dampak terhadap masyarakat tsekiya. Dengan masuknya
pertambangan sudah selayaknya bantuan dalam pearergiembangunan
disetiap desa harus ditingkatkan guna menunjangellkean aktifitas
masyarakat apalagi bantuan yang menuju pada petagktaraf hidup
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masyarakat sangat diperlukan untuk masyarakat [3egmso karena tingkat
kepadatan penduduk di Desa Sepaso yang mencagaer8&n dengan jumlah
penduduk 5 juta jiwa (hasil sensus penduduk indan2810) tentu banyak
kreatifitas dari masyarakat belum tersentuh danhmaenyak lagi aktifitas atau
kegiatan masyarakat yang butuh perhatian baik pbas dan pemerintah,
namun masih banyak kebuntuan informasi yang ditemwehingga tidak dapat
jalan temu guna mensinergikan masyarakat, pemerd#a perusahaan.

Atas dasar itulah dalam hal ini penulis berniaulknhengadakan penelitian
mengenai Pertambangan Batubara, dan kemudian pesdlitian ini penulis
tuangkan ke dalam bentuk karya tulis ilmiah bersigsi dengan judul Dampak
Program CSR PT. Kaltim Prima Coal di Desa Sepasoaiatan Bengalon
Kabupaten Kutai Timur.

Kerangka Dasar Teori

Dampak

Menurut Kristanto (2004 : 246) dampak adalah sepepbahan yang
terjadi dalam lingkungan yang terjadi akibat adanghtivitas manusia.
Selanjutnya Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Babakan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2006 : 234) mendevinisikan badawapak adalah benturan,
pengaruh yang kuat dan mendatangkan akibat baikfpten negatif. Sehingga
Dampak dapat didevinisikan suatu perubahan yarngdieakibat manusia dan
Dampak yang terjadi bisa bersifat positif dan né¢athadap manusia lainnya.

Pertambangan Batubara

Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentangaédngan
Mineral dan Batubara Pasal 1 butir (1) menyebutkahwa "pertambangan
adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dadangka penelitian,
pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batwydagameliputi penyelidikan
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, pd@rangan, pengolahan dan
pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiphsca tambang .
Selanjutnya menurut Poerwadarminta dalam Kamus rBBsaasa Indonesia
(2007 : 1387) pertambangan adalah urusan, peked@asebagiannya mengenai
tambang.

Pengertian Corporate Social Responsbility (CSR) dan Community
Development (ComDev)

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan atau konsep
yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuasgh@an tersebut) sebagai
bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/linggwoin sekitar dimana
perusahaan itu berada. Bentuk tanggung jawab ndaliai melakukan kegiatan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakapetdaikan lingkungan,
pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, pemmbedana untuk
pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk desktéis masyarakat yang
bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat bakymisusnya masyarakat yang
berada di sekitar perusahaan tersebut berada.
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Implementasi dari CSR adalah melaksanakan prograamn@inity
Development (Comdev) sebagai bagian dari CSR. iBri@mdev Sektor
pertambangan adalah pembangunan yang berkelangitaana aspek sosial
diimplementasikan dalam bentuk Program Pengembaudgan Pemberdayaan
Masyarakat.

Sosial
Menurut Conyes (1992) dalam Edi Suharto (2008) elemgpokan kata
sosial dalam 5 pengertian :

1. Pengertian umum dalam kehidupan sehari-hari yamgubangan
dengan kegiatan yang bersifat hiburan atau sesuyeang
menyenangkan.

2. Lawan kata individual. Kata sosial memiliki sebadalompok
orang @roup), atau suatu kolektifitas, seperti smasyaragatdi€ty)
warga atau komunitasgmmunity).

3. Lawan kata ekonomi. Kata sosial berkonotasi dengkiifitas-
aktifitas masyarakat atau organisasi yang berstdtarela atau
swadaya, yang tidak berorientasi mencari keuntufigansial.

4. Melibatkan manusia sebagai lawan dari pengertianddoeatau
binatang.

5. Berkaitan dengan hak azasi manusia baik sebagaidndnaupun
anggota masyarakat.

Interaks Sosial
Interaksi sosial adalah proses dimana orang-orankpmunikasi saling
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperé k#&tahui, bahwa manusia
dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas daruhghn satu dengan yang lain.
Ada beberapa interaksi sosial yang ada dilingkumgasyarakat, diantaranya:
a) Interaksi sosial sebagai faktor utama dalam keladup
Bentuk umum proses-proses sosial adalah interalsals(yang
dapat juga dinamakan proses sosial), oleh karetesaksi sosial
merupakan syarat utama terjadinya aktifitas-aksfgosial.
b) Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial
Untuk terjadinya suatu interaksi sosial diperlulkedanya syarat-
syarat yang harus ada, yaitu:
1) Adanya Kontak Sosial (Social Contact)
2) Adanya Komunikasi
c) Bentuk-bentuk interaksi sosial
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjamas
(cooperation), persaingancompetition), dan pertentangaednflict).

Stratifikas Sosial

Setiap individu adalah anggota dari suatu kelomfdahkapi tidak setiap warga
dari suatu masyarakat hanya menjadi anggota darkstompok tertentu, ia bisa
menjadi anggota lebih dari satu kelompok sosial.

43



eJournal llmu Pemerintahan Volume 3, Nomor 1, 2015:40 - 51

Penempatan seseorang dalam lapisan sosial ekoadgsmtu merupakan
pembahasan stratifikasi sosial Max Weber menjefasteatifikasi sosial dalam
tiga dimensi, yaitu :

1. Dimensi kekayaan.
2. Dimensi kekuasaan.
3. Dimensi prestise.

Perubahan Sosial

Setiap kehidupan masyarakat manusia senantiasa atasmg suatu
perubahan-perubahan pada kehidupan masyarakainiH&rjadi karena setiap
manusia mempunyai kepentingan yang tak terbatas.

Perubahan sosial merupakan proses wajar dan ak&ndsing terus-
menerus. Namun, tidak semua perubahan sosial mkapgrubahan yang positif
sehingga persoalan ini penting dibicarakan. Peabglerubahan yang terjadi
bisa merupakan kemajuan atau mungkin justru suamoukduran. Unsur-unsur
kemasyarakatan yang mengalami perubahan biasaaj@hadengenai nilai-nilai
sosial, nonsosial, pola-pola perilaku organisagjajkemasyarakatan, stratifikasi
sosial, kebiasaan tanggung jawab kepemimpinanselaagainya.

Faktor Penyebab Perubahan Sosial
pada dasarnya perubahan-perubahan sosial terjatli, karena anggota

masyarakat pada waktu tertentu merasa tidak puasdehadap kehidupannya
yang lama. Norma-norma dan lembaga-lembaga sasal, sarana penghidupan
yang lama dianggap tidak memadai lagi untuk memiekefutuhan hidup yang
baru. Ada tiga faktor penyebab utama dalam perubabsial, yaitu penimbunan
(akumulasi) kebudayaan, pertambahan penduduk dempen-penemuan baru.

a) Timbunan kebudayaan dan penemuan baru

b) Perubahan jumlah penduduk

c) Pertentangarconflict)

Bentuk Perubahan Sosial
Perubahan-perubahan sosial yang terjadi dalam masta dapat
dibedakan atas beberapa bentuk, yaitu perubahdumsedan perubahan revolusi,
perubahan tak berencana dan perubahan berencana.
A. Perubahan evolus dan perubahan revolus
a. Perubahan evolusi
Bohannan  (1963:360) mangatakan, bahwa evolusialadal
perubahan yang lama dengan rentetan perubahan yaay saling
mengikuti dan lambat.
b. Perubahan revolusi
Bebeda halnya dengan perubahan yang bersifat myalmana
perubahan berlangsung secara cepat dan tidak daendak atau
perencanaan sebelumnya.
B. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar
Perubahan yang pengaruhnya kecil adalah perubarabghan
pada unsur struktur sosial yang tidak membawa pahdangsung atau
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pengaruh yang berarti bagi masyarakat. Sedangkeubgdgan yang
berpengaruh besar adalah perubahan yang akan mangewaruh
besar pada perubahan lembaga kemasyarakatan
C. Perubahan yang direncanakan dan yang tidak direncanakan
Perubahan yang direncanakan adalah perubahan-paruba

terhadap lembaga-lembaga kemasyarakatan yang dkdasgpada
perencanaan yang matang oleh pihak-pihak yang needgki
perubahan-perubahan tersebut. Sedangkan perubagiahyang tidak
direncanakan merupakan perubahan-perubahan yaiaditéanpa
dikehendaki serta Dberlangsung diluar jangkauan geagan
masyarakat.

M asyar akat

Istilah masyarakat berasal dari bahasa dsghraka" yang berarti ikut
serta, berpartisifasi, atdmusyaraka" yang berarti saling bergaul. Dalam bahasa
inggris dipakai istilah"society", yang sebelumnya berasal dari bahasa latin
"socius', berarti "kawan" (Koentjoroningrat, 1980). Pendapjenis juga
terdapat dalam bukuwgosiologi kelompok dan masalah sosial, karangan Abdul
Syani (1987), dijelaskan bahwa perkataan masyatsasal dari katenusyarak
(arab), yang artinya bersama-sama, kemudian bemieaiadi masyarakat, yang
artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengargdarhubungan dan saling
mempengaruhi, selanjuthnya mendapat kesepakatan adiennasyarakat
(Indonesia).

Ciri-ciri Masyar akat

Menurut Durkheim, masyarakat bukanlah hanya sek@eéamjumlahan
individu semata, melainkan suatu sistem yang dibemtari hubungan antar
mereka (anggota masyarakat), sehingga menampilkatn sealita tertentu yang
mempunyai ciri-cirinya sendiri.

Soerjono Soekanto (1986) menyatakan, bahwa selsag#i pergaulan
hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama manos#ta masyarakat itu
mempunyai ciri-ciri pokok, yaitu sebagai berikut.

a. Manusia yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama.

c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
d. Mereka mempunyai suatu sistem hidup bersama.

Lingkungan

Menurut Setiadi Elly dkk, (2006) Lingkungan adatalatu media dimana
makhluk hidup tinggal, mencari penghidupan, dan ifikerkarakter serta fungsi
yang khas yang mana terkait secara timbal balilgaerkeberadaan makhluk
hidup yang menempatinya, terutama manusia yang likepgranan yang lebih
kompleks dan riil.

Menurut Nasruddin Anshorit dan Sudarsono (2008)gkimgan adalah
sistem komplek yang berada di luar individu yangmapengaruhi pertumbuhan
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dan perkembangan organisme. Setiap organisme, hddigm lingkungannya
masing- masing.

Kerusakan Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah suatu keadaan yanaditetarena
perubahan kondisi tata lingkungan (tanah, udara &aém yang tidak
menguntungkan (merusak dan merugikan kehidupan smgninewan dan
tumbuhan) yang disebabkan oleh kehadiran bendaabasidg (seperti sampah,
limbah industri, minyak, logam berbahaya, dsb.)ageb akibat perbuatan
manusia, sehingga mengakibatkan lingkungan tersetbak berfungsi seperti
semula (Susilo, 2003).

Definis Konsepsional

Definisi konsepsional adalah merupakan pembahasaiu «onsep dengan
menggunakan konsep lain. Dalam penelitian ini genolenguraikan definisi
konsepsional yang menyangkut judul skripsi agar pemudah dalam
memahami maksud pembahasan lain. Definisi konsegisidari penelitian ini
adalah : Dampak aktivitas tambang PT. Kaltim Pri@eal ada yang bersifat
positif dan negatif, untuk mengurangi dampak-danpaRT. Kaltim Prima Coal
memberikan program sosial dalam bentuk Program @&Rprogram ComDev.
Hal ini sesuai dengan peraturan pada Undang-UnBapgblik Indonesia Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dimbagi perusahaan
menjalankan Kewajiban tanggung jawab sosial.

Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalebagai berikut :
Dampak Program CSR PT. Kalimantan Timur Prima Qeghadap
kehidupan Masyarakat di Desa Sepaso Kecamatan Bendg@bupaten
Kutai Timur, meliputi :
A. Dampak Program CSR kepada Masyarakat di Desa Sepaso
B. Dampak program ComDev kepada Masyarakat di DesasSep

Sumber Data

Menurut pendapat Arikunto (2006:129) bahwa yangndksud dengan
sumber data dapat diperoleh. Apabila peneliti mangigan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumberdd@but responden,
yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyadanyaannya peneliti,
baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Adapun secara umum sumber data yang dipakai dibagjadi tiga jenis,
yaitu Person, Place, Paper. Dalam penelitian ini penentuan responden
menggunakan teknikPurposive Sampling. Untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini dapat dilakukangimwawancara, observasi dan
dokumentasi. Kemudian yang menjadi informan dalaemeptian ini adalah
Kepala Desa, dan lima orang warga desa yang bisakiedan dipercaya dalam
memberikan informasi.
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Hasi| Penelitian dan Pembahasan
Dampak Program CSR kepada Masyarakat di Desa Sepaso
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam beberapa tahun belakangan

ini menjadi buah bibir dan primadona bagi perusahdéberbagai Negara
termasuk Indonesia. Banyak perusahaan yang seakimiba mengekspose diri
dalam kegiatan yang berorientasi social, merekgidtemencitrakan diri sebagai
perusahaan yang peduli terhadap masalah lingkukgansocial, perusahaan
biasanya melaksanakaarporate social responsibility (CSR) yang merujuk pada
kegiatan terpadu dan berkelanjutan. Berikut progpangram yang diberikan
oleh PT. KPC kepada masyarakat:
1. Bidang Ekonomi

a. Pengembangan Agribisnis

b. Pengembangan UKM
2. Bidang Sosial

a. Kesehatan

b. Pendidikan dan Pelatihan

c. Pengembangan SDM
3. Bidang Lingkungan

a. Pembangunan Infrastruktur

b. Pelestarian Alam dan Budaya

Dampak program Comdev kepada Masyar akat di Desa Sepaso
Pelaksanaan progra@ommunity Development (Comdev) sebagai bagian

dari Corvorate Social Responsibility (CSR). Prinsip Comdev  Sektor
pertambangan adalah pembangunan yang berkelangitaana aspek sosial
diimplementasikan dalam bentuk Program Pengembaugan Pemberdayaan
Masyarakat. tidak dapat dipungkiri bahwammunity Development merupakan
salah satu metode yang tepat untuk menjawab issudan masalah-masalah
sosial di Indonesia pada saat ini maupun masa gkag datang. Terlebih lagi
kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesiamngasdy menerapkan sistem
komunal merupakan modal penting bagi pelaksarzanmunity Development.
Berikut program-program Comdev yang diberikan olefi. KPC kepada
masyarakat

1. Pendidikan dan Pelatihan.

2. Kesehatan.

3. Pengembangan UKM.

4. Pelestarian Alam dan Budaya.

Penutup
1. Program CSR dibidang ekonomi yang didalamnya adatuba
Pengambangan Agribisnis dan Pengembangan UKM sabaiit
kepada masyarakat Desa Sepaso, tetapi dalam pwdaksgrogram

yang dilakukan oleh PT. Kaltim Prima Coal dalam peran bantuan
Pengembangan Agribisnis dan Pengembangan UKM beduaia
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keuntungan bagi masyarakat karena tidak adanyabkétan antara
PT. KPC dan Pemerintah Desa kepada masyarakait terigram-
program CSR. Masyarakat tentunya memiliki harapangysangat
besar kepada PT. KPC mengenai CSR agar lebih tearsp
kemudian memberikan program yang menyentuh ke masyialebih
ditingkatkan lagi demi menciptakan kemandirian naaglgat akan
tetapi tetap memperhatikan lingkungan.

2. Program CSR dibidang Sosial yang didalamnya adatuban
Kesehatan, Pendidikan dan pelatihan, PengembanDah t8ntunya
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa Sepaso, nnatalam
pelaksanaan CSR di Desa Sepaso belum ada kejslakandengan
selalu berubah-ubahnya program yang dulunya tenaksdan
masyarakat mengetahuinya sekarang program tersakuaghilang
atau tidak lagi diberikan kepada masyarakat Degaas®e hal ini
menjadikan masyarakat tidak mengetahui akan progragram yang
diberikan oleh PT. KPC. Perlunya tranparansi PT.CK®Ean
Pemerintah Desa Sepaso terhadap bantuan sehingyaraiat dapat
mengetahui dan ikut terlibat dalam perogram sesj@atl merasakan
manfaatnya apalagi masyarakat di Desa Sepaso rhasyak yang
belum mengetahui setiap program yang diberikan.

3. Program CSR dibidang Sosial yang didalamnya adatuaan
Pembangunan Infrastruktur, pelestarian Alam danaBadtentunya
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa Sepasoameadanya
bantuan PT. KPC dapat meningkatkan pembangunan dib&kang
infrastruktur tentunya menjadi hal yang positif bagrkembangan
desa. Namun Bantuan jangan hanya lebih kepada ataefapi lebih
kepada keuntungan untuk masyarakat dan perhatrasgiean jangan
hanya kepada desa yang berkenaan dengan tambanigtsg@ji harus
seluruh desa menjadi perhatian dari PT. KPC kadanapak tambang
bukan hanya terjadi pada desa yang berkenaan detagalpang
langsung saja tetapi bagi desa lain pastinya meygputampak yang
berbeda dari desa yang berkenaan langsung dengabarig.
Berbanding dengan kebudayaan, infrastruktur yargh legerlihat
percepatan pembangunannya sementara kebudayaamadamly Desa
Sepaso belum merasakan bantuan yang diberikanPdlelKPC yang
mengarah kepada pelestarian Budaya yang ada diS2gses0.

4. Program Comdev dibidang pendidikan dan pelatihatutya sangat
penting oleh masyarakat Desa Sepaso, namun beluksima
dirasakan oleh masyarakat meskipun ada program yamph
diketahui oleh masyarakat tapi manfaat dari progtarsebut hanya
beberapa orang yang merasakan. Penginformasiankelaekatan
kepada masyarakat yang membuat setiap bantuan tkgtmh sasaran
dan bermanfaat namun hal ini masih kurang dilakuideh PT. KPC
dan Desa Sepaso.
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5. Program Comdev dibidang Kesehatan tentunya saitgautkan oleh
masyarakat Desa Sepaso, namun setiap program Cdretieu tepat
sasaran karena program Comdev belum dirasakanaspeauh oleh
masyarakat seperti terbatas informasi yang sanmg@da masyarakat
terkait program dan baru mengetahui program itu jik@aselesainya
program, hanya masyarakat yang mengetahui inforneasebutlah
yang mendapatkan dan merasakan program Comdevin Sala
manfaat yang dirasakan oleh masayarakat masih dudadam
Pemerataan pemberian program Comdev kepada maalydrakya
kerugiannya yang lebih besar dari manfaatnya apb&wyanya lebih
besar seperti bahaya limbah yang dapat dirasakeh ekluruh
masyarakat.

6. Program Comdev dibidang Pengembangan UKM tenturaragat
dibutuhkan oleh masyarakat Desa Sepaso, Belum adaat yang
dirasakan oleh masyarakat karena informasi mengg@magram
Comdev masih menjadi kendala dalam pelaksanaamgmmotersebut
selain itu pengembangan UKM Belum tepat sasaraenkamasih
kurang sosialisasi kepada masyarakat sehingga baflanmasyarakat
yang sudah merasakan manfaat program Comdev ybargkdin oleh
PT. KPC.

7. Program Comdev dibidang Pelestarian Alam dan Budaptunya
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Desa Sepasorbditisan
informasi masih menjadi kendala bagi masyarakatikuterlibat dan
berpartisipasi dengan program Comdev tersebutu peelihat potensi
yang ada dimasyarakat. Selain itu, program Comtan tepat sasaran
jika program Comdev memiliki informasinya jelas ddiketahui oleh
masyarakat.

Saran

1. Perlunya sosialisasi dalam setiap program yangiidderikan kepada
masyarakat meskipun untuk saat ini sosialisasikdkdan setelah
melakukan program seperti dengan pemasangan lahlioplang pada
tempat bantuan seperti jalan, jembatan dan temeabguatan yang
sebenarnya baik juga sebagai media sosialisastlaepasyarakat, tetapi
yang dibutuhkan masyarakat sosialisasi sebelunakukén program
kepada masyarakat jangan hanya berita dari mutntke.

2. Keterlibatan desa diperbanyak bukan hanya padandpidarastruktur
saja tetapi pada bidang lain harus dilibatkan gth kerjasama antara
PT. KPC dengan pemerintah desa terlihat disegdinii

3. Dengan adanya program peningkatkan kreatifitas amakat dapat
meningkatkan persaingan masyarakat antara RT deogamnam yang
diberikan oleh PT. KPC sehingga ikatan kekeluargdapat terjalin
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dengan baik melihat tingkat kemajemukan Desa Sepadah mulai
meningkat dengan adanya perusahaan tambang yang mas

4. Perlu adanya wadah yang disediakan oleh PT. KP@ ymartujuan
untuk memberikan informasi kepada masyarakat terk#ormasi
mengenai PT. KPC misalnya program karena selama hamnya
mengandalkan desa sebagai media penginformasiat&epasyarakat
sebenarnya baik tetapi efektifitas dari desa titedihat selama ini
masih banyak masyarakat yang tidak terlibat daleogram.

5. Pendekatan kepada masyarakat yang selama ini kasihg oleh PT.
KPC sebenarnya ada masyarakat yang berpendapaita b@fiwKPC
hanya memperhatikan masyarakat yang berdampak uiaggdengan
tambang sedangkan masyarakat yang tidak masuk diémasan
tambang diabaikan ini menimbulkan pandangan nedatifmasyarakat
yang tidak mendapatkan perhatian dari PT. KPC.

6. Adanya pengecekkan setiap program agar programr-benar tepat
sasaran banyak selama ini program yang diberikeapitpengecekan
ulang jarang dilakukan oleh PT. KPC dengan separti akan
menguntungkan perseorangan dan manfaat yang semulantuk
masyarakat secara keseluruhan sekarang untuk rhaefsaorangan.

7. Ada bimbingan kepada masayrakat agar setiap progeang diberikan
dapat terus berjalan meskipun terdapat keasalatean faktor alam
jangan hanya diberikan bantuan kemudian ditinggalkagitu saja
bagaimana masyarakat ingin meningkat jika PT. Kid&ktmemberikan
bimbingan.

8. Harapan masyarakat yakni semua program CSR dan &omdpat
terlaksana semua didalam satu desa jangan terbaghahya satu atau
dua program saja yang diberikan kepada desa haleniyebabkan tidak
efektifnya program setidaknya jika satu programkKiterlaksana dengan
baik maka masih ada enam program yang harus bermagan baik
dan bermanfaat kepada masyarakat di Kecamatan Benkjaususnya
masyarakat Desa Sepaso.
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